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ABSTRAK 

 

Decky Ananda : Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based 

Learning Terhadap Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 14 

Padang 

  

Kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu tujuan dari 
pembelajaran matematika yang diharapkan dapat dikuasai oleh siswa. Namun, 

kenyataan di lapangan ditemukan bahwa kemampuan komunikasi matematis 
siswa kelas XI IPA SMA Negeri 14 Padang belum berkembang secara optimal. 

Hal ini terlihat dari rendahnya hasil tes uji coba kemampuan komunikasi 
matematis yang telah dilakukan. Salah satu faktor yang menyebabkan hal ini 
terjadi adalah pembelajaran yang belum sepenuhnya mampu memfasilitasi siswa 

untuk mengembangkan kemampuan komunikasi matematis dengan baik. Oleh 
karena itu, untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa 

diperlukan suatu model dalam kegiatan pembelajaran. Salah saru model 
pembelajaran yang dapat digunakan adalah model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL). Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat apakah kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang pembelajarannya menggunakan model PBL 
lebih baik dari kemampuan komunikasi matematis siswa yang pembelajarannya 

menggunakan pembelajaran konvensional di Kelas XI IPA SMA Negeri 14 
Padang 

Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan rancangan 

Randomized Group Only Design. Populasi pada penelitian ini yaitu siswa kelas XI 
IPA SMA Negeri 14 Padang dengan sampel kelas XI IPA 3 dan kelas XI IPA 4. 

Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan tes kemampuan komunikasi 
matematis berbentuk soal essay. Untuk pengujian hipotesis digunkan uji-U Mann 
Whitney. 

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
komunikasi matematis siswa yang pembelajarannya menerapkan model PBL lebih 

baik daripada kemampuan komunikasi matematis siswa yang pembelajarannya 
menerapkan pembelajaran konvensional di kelas XI IPA SMA Negeri 14 Padang 
pada α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran PBL  

berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan mata pelajaran wajib pada setiap jenjang pendidikan 

dan perlu diberikan agar peserta didik mampu berpikir logis, analitis, sistematis, 

kritis, dan kreatif, serta bekerjasama. Oleh karena itu, sepatutnya guru matematika 

mempersiapkan pembelajaran yang memfasilitasi siswa agar bisa mencapai tujuan 

pembelajaran matematika dengan maksimal. Adapun tujuan pembelajaran 

matematika tersebut adalah agar peserta didik memiliki kemampuan-kemampuan 

seperti memahami konsep, menggunakan pola, menggunakan penalaran, 

mengomunikasikan gagasan, memiliki sikap menghargai dan perilaku yang sesuai 

dengan matematika, melakukan kegiatan-kegiatan motorik serta menggunakan 

alat peraga sederhana dalam melakukan kegiatan matematika (Permendikbud, 

2014). 

Pada proses pembelajaran matematika, delapan kemampuan tersebut sangat 

penting dan diharapkan dapat dicapai oleh siswa. Kemampuan pemahaman 

konsep merupakan kemampuan dasar yang harus dicapai oleh siswa. Setelah 

siswa memahami konsep matematika maka diharapkan mereka dapat 

mengomunikasikan ide atau gagasan matematika dengan baik. Kenyataannya, 

banyak siswa yang telah memahami konsep dengan baik tetapi belum mampu 

menyatakan ide matematikanya dengan benar. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis siswa masih rendah. Jadi kemampuan 
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komunikasi matematis perlu menjadi fokus perhatian dalam proses pembelajaran 

matematika. 

Permasalahan yang dikemukakan tersebut didukung oleh fakta yang 

didasarkan pada hasil observasi yang dilakukan di kelas XI IPA SMA N 14 

Padang pada tanggal 7 sampai dengan 12 September 2015. Terlihat bahwa dalam 

pembelajaran matematika siswa mengalami kesulitan dalam mengomunikasikan 

ide matematika secara jelas kepada teman  atau  guru melalui bahasa lisan 

maupun tulisan. Ketika guru memberikan pertanyaan tentang suatu konsep atau 

proses,  siswa kesulitan menjelaskan metoda yang mereka gunakan. Siswa 

mengalami kesulitan dalam memodelkan  suatu  persoalan  kedalam  model 

matematika. Siswa banyak yang belum tepat membaca dan menggunakan notasi 

atau simbol matematika saat ditanya oleh guru. Di samping itu, siswa juga 

kesulitan dalam memahami persoalan matematika yang berbentuk soal cerita, 

sehingga mereka juga tidak dapat membuat model matematika dari masalah yang 

diberikan.  

Kesulitan siswa  dalam   mengomunikasikan  ide matematika, membaca dan 

menggunakan symbol, menjelaskan metoda dalam  penyelesaian  suatu  

masalah, memodelkan suatu persoalan serta menafsirkan permasalahan dalam 

bentuk cerita menunjukkan bahwa kemampuan  komunikasi matematika siswa 

masih rendah. Di samping itu, rendahnya kemampuan komunikasi matematis 

siswa juga diperkuat dari hasil tes uji coba yang diberikan kepada 55 siswa pada 

tanggal 3 November 2015. Tes tersebut terdiri atas 2 buah soal, yang berkaitan 



3 

 

 

 

dengan kemampuan komunikasi matematis. Tabel 1. memperlihatkan hasil tes uji 

coba kemampuan komunikasi matematis. 

Tabel 1. Persentase Siswa Kelas XI IPA SMAN 14 Padang yang Menjawab 

Benar pada Tes Uji Coba Kemampuan Komunikasi Matematis 

 

No 

Soal 

Indikator komunikasi 

matematis 

Jumlah 

Siswa 

Siswa yang menjawab 

benar 

Jumlah Persen 

1 

Memberikan alasan atau 

bukti terhadap solusi. 
 

55 

0 0% 

2 
Menyatakan peristiwa sehari-
hari dalam bahasa atau 

simbol matematika 

12 21,8% 

 

Tabel 1. memperlihatkan rendahnya persentase siswa yang menjawab dengan 

benar tes uji coba kemampuan komunikasi matematis. Terlihat bahwa tidak ada 

satu pun siswa yang menjawab dengan benar soal nomor 1, dan hanya 12 siswa 

yang menjawab benar soal nomor 2. Gambar 1. berikut ini memperlihatkan contoh 

jawaban siswa P untuk soal nomor 1.                                

 
Gambar 1. Contoh Jawaban Siswa P pada Indikator Memberikan Alasan 

atau Bukti terhadap Solusi. 
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 Dari gambar 1. terlihat bahwa siswa P belum mampu membuktikan dan 

memberikan penjelasan terhadap suatu pernyataan dengan baik. Jawaban yang 

diharapkan dari soal tersebut adalah menunjukkan bahwa kejadian A dan kejadian 

B adalah dua kejadian yang saling bebas dengan cara membuktikan bahwa 

 (   )   ( )   ( ). Untuk itu terlebih dahulu dicari nilai dari  (   ) 

dan dilanjutkan mencari nilai dari  ( )   ( )  Kemudian diperoleh nilai 

dari  (   ) dan  ( )   ( ) adalah sama yaitu 
 

  
. Maka terbukti bahwa 

 (   )   ( )   ( ) sehingga dapat dikatakan bahwa kejadian A dan 

kejadian B adalah dua kejadian yang saling bebas. Selanjutnya, Gambar 2. 

memperlihatkan contoh jawaban siswa Q pada soal nomor 2. 

 
Gambar 2. Contoh Jawaban Siswa Q pada Indikator Menyatakan Peristiwa 

Sehari-hari Dalam Bahasa atau Simbol Matematika 

 

Dari Gambar 2. tampak bahwa siswa Q mengalami kesulitan dalam 

memodelkan soal cerita yang diberikan, menggunakan simbol-simbol dan notasi 

matematika. Jawaban yang diharapkan dari soal nomor 2 tersebut adalah 

memisalkan nilai siswa paling tinggi dengan T dan nilai siswa paling rendah 
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dengan R. Kemudian dicari jumlah nilai dari 10 orang siswa dan jumlah nilai dari 

8 orang siswa. Selanjutnya barulah dibuat sebuah persamaan dari jumlah nilai 

yang diperoleh pada langkah sebelumnya, kemudian dengan menyelesaikan 

persamaan tersebut diperoleh rata-rata dari kedua siswa tersebut seperti di bawah 

ini  

Jumlah nilai 10 orang siswa = Jumlah nilai 8 orang siswa + T + R 

   670                 = 480 + T + R 

                     670 - 480            =  T + R 

                                           190           = T + R 

                                         T + R          =  190 

Diperoleh jumlah nilai siswa yang memperoleh nilai paling tinggi dan 

jumlah nilai siswa yang paling rendah adalah 190. 

Jadi, rata-rata nilai kedua siswa tersebut adalah :   
   

 
    

Namun, dari contoh jawaban pada gambar 2. terlihat siswa P masih belum mampu 

memodelkan soal cerita yang diberikan serta menggunakan simbol dan notasi 

matematika dengan baik. Hal ini mengindikasikan bahwa siswa kesulitan dalam 

memahami dan mengiterprestasikan  permasalahan yang disajikan dalam 

bentuk cerita. Kondisi tersebut menunjukkan kemampuan komunikasi matematis 

siswa belum berkembang secara optimal.  

Pada saat observasi tampak bahwa pembelajaran diawali dengan pemberian  

materi oleh guru, dan membimbing siswa untuk memahami materi tersebut, 

dilanjutkan dengan   memberikan   contoh   soal,   dan diakhiri dengan 

memberikan soal latihan. Pembelajaran seperti ini mengakibatkan  pengetahuan  

dan pemahaman  siswa hanya  terbatas  pada  informasi  yang  diberikan  guru. Di 

samping itu, pembelajaran juga masih menekankan pada keterampilan 
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menyelesaikan soal dengan menggunakan rumus atau algoritma tertentu. Siswa 

terbiasa mengerjakan soal dengan meniru langkah-langkah yang ada pada 

contoh soal. Hal ini mengakibatkan siswa tidak terlatih mengemukakan ide-ide 

dan gagasannya dalam memecahkan suatu persoalan matematika, sehingga pada 

saat diberikan soal yang jenisnya berbeda ataupun soal yang berbentuk cerita 

siswa mengalami kebingungan untuk memahami maksud soal tersebut.  

Kondisi yang ditemukan di lapangan berimbas pada hasil belajar siswa yang 

belum memuaskan. Jumlah siswa yang nilainya mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah, yaitu sebesar 82, masih kurang dari 

30%. Jika masalah ini terus dibiarkan, tentu akan menimbulkan dampak yang 

lebih serius. Tidak hanya dapat menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa tetapi  

juga membuat mereka cenderung pasif.  

Untuk mengatasi hal tersebut perlu dilakukan perbaikan proses pembelajaran 

dikelas. Pembelajaran matematika  hendaknya melibatkan siswa  secara  aktif  

dalam  mengerjakan matematika,   memikirkan   ide-ide   mereka,   menulis,   

atau   berbicara   dan mendengarkan siswa lain dalam berbagi ide, sehingga 

terjadi komunikasi matematika. Komunikasi  yang terjadi di dalam kelas seperti 

ini  bisa mengukur pemahaman siswa terhadap materi yang telah   mereka   

pelajari.   Sehingga   guru   bisa   mengetahui   sejauh   mana keberhasilan dalam 

proses pembelajaran. Oleh sebab itu, didalam pembelajaran matematika guru 

dituntut untuk memilih strategi, metode, atau model yang banyak melibatkan 

siswa dalam belajar. Salah satu model yang dapat memfasilitasi siswa untuk 

mengembangkan kemampuan komunikasi matematis adalah model Problem 
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based learning yang selanjutnya disingkat PBL.  

Pada pembelajaran PBL siswa dituntut aktif mengembangkan keterampilan 

berfikir mereka. Model PBL difokuskan pada pemberian masalah kepada peserta 

didik dan berbuat menyelesaikan permasalahan dengan konsep, prinsip dan ilmu 

pengetahuan yang sesuai. Pemberian masalah  akan memicu terjadinya 

komunikasi matematis baik antara guru dengan siswa, siwa dengan sumber 

belajar, ataupun siswa dengan sesama siswa. Dengan pemberian masalah kepada 

siswa, mereka akan berlatih memecahkan soal dalam bentuk cerita. memodelkan 

permasalahan matematika, dan dapat melatih siswa dalam penggunaan simbol dan 

notasi-notasi  secara tepat. 

Pembelajaran berbasis masalah juga dapat mengoptimalkan perkembangan 

kemampuan berfikir siswa. Sejalan dengan pernyataan tersebut, Tan (Rusman, 

2012: 229) mengemukakan bahwa “Pembelajaran berbasis masalah merupakan 

inovasi dalam pembelajaran karena kemampuan berpikir siswa dioptimalkan 

melalui kerja kelompok atau tim yang sistematis”. Oleh karena itu PBL  

dipandang dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Dalam model PBL ada  tahap yang dinamakan pendefenisian masalah. Pada 

tahap ini semua anggota kelompok mengungkapkan pendapat, ide, dan tanggapan 

mereka terhadap permasalahan secara bebas, sehingga dimungkinkan muncul 

berbagai macam alternatif pendapat. Selain itu, jika ada salah satu anggota 

kelompok yang mengetahui atau memahami permasalahan yang disajikan maka 

mereka segera menjelaskan kepada anggota kelompok yang lain. Jika ada bagian 

yang belum dapat dipecahkan dalam kelompok tersebut, ditulis sebagai isu dalam 
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permasalahan kelompok. (Kemendikbud, 2013) 

Kegiatan pada tahap pendefenisian masalah dapat mengembangkan 

kemampuan siswa dalam mengekspresikan ide-ide matematis siswa baik secara 

lisan maupun tulisan. Selain itu, kegiatan ini juga dapat melatih siswa untuk dapat 

menjelaskan ide dan membuat pertanyaan matematika yang mereka bahas. Jadi 

tahap ini dipandang juga dapat  meningkatkan  kemampuan  komunikasi 

matematis  siswa  secara  tulisan karena setelah berdiskusi, pemikiran mereka 

akan berkembang sehingga lebih mudah menjelaskan solusi dari permasalahan 

yang diberikan. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dilakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning terhadap Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa Kelas XI IPA SMA N 14 Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat di identifikasi beberapa masalah 

diantaranya : 

1. Kemampuan komunikasi matematis siswa rendah 

2. Strategi pembelajaran yang digunakan guru belum maksimal untuk 

mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa 

3. Hasil belajar matematika siswa rendah 

C. Batasan Masalah 

Masalah yang di teliti di fokuskan pada kemampuan komunikasi matematis 

siswa kelas XI IPA SMA N 14 Padang. 
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D. Rumusan masalah 

Apakah  kemampuan  komunikasi matematis siswa kelas XI IPA SMA 

Negeri 14 Padang yang belajar dengan model PBL  lebih baik  dibandingkan  

dengan siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional? 

E. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah kemampuan komunikasi matematis siswa kelas XI IPA SMA 

Negeri 14 Padang yang belajar dengan model PBL lebih baik dibandingkan siwa 

yang belajar dengan pembelajaran konvensional. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian yang dilakukan ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti sebagai pengalaman dalam menerapkan strategi pembelajaran 

yang variatif dan komunikatif di lapangan secara langsung. 

2. Bagi guru yaitu sebagai bahan pertimbangan dalam merencanakan dan 

memilih model pembelajaran. 

3. Bagi siswa yaitu mendapatkan pengalaman belajar yang berbeda dengan 

penerapan model pembelajaran yang lebih variatif dan komunikatif. 

4. Sebagai bahan referensi bagi pembaca dalam upaya meningkatkan mutu 

pendidikan di masa yang akan datang. 

5. Bagi kepala sekolah sebagai masukan untuk selalu melakukan pembinaan 

terhadap guru serta mencari inovasi-inovasi untuk perkembangan, kemajuan 

dan kualitas sekolah agar tercapai tujuan sekolah secara khusus dan tujuan 

pendidikan secara umum 


